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BAB | PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Perumabahan Agung Regency Babbalan (ARB) termasuk perumahan yang relatif baru di
Kabupaten Sumenep. Walaun relatif baru, warga yang berada di perumahan ini, terlihat aktif
dalam melaksanakan beberapa kegiatan, salah satunya ada program Gardu Edukasi yang dirintis
oleh ibu-ibu PKK. Gardu Edukasi merupakan salah satu program unggulan ibu-ibu PKK di
Perumahan Agung Regency Babbalan (ARB). Perumahan ini terletak di Jl. Wijaya Kusuma
Dusun Poto’an, Desa Babbalan Kecamatan Batuan. Dengan lokasi di pinggiran kota, perumahan
ini, terlihat begitu asri dan nyaman. Walaupun, akses jalan menuju ke Perumahan ini masih
belum begitu normal, karena belum diperbaiki oleh pemerintah daerah. Berdasarkan data
pengembang yang melaksanakan proyek perumahan ini, Perum ARB terdiri dari 250 rumah,
yang mulai digarap sejak 2016. Tetapi, berdasarkan info pengurus RT, yang resmi menempati
perumahan ini hanya 60 KK dengan perkiraan 300 jiwa yang setiap hari berada di perumahan ini.
Angka 300 ini merupakan jumlah dari pasangan bapak-ibu dan anak-anak yang mereka miliki.

Foto : Wabup‘Sumen»ep. dan peﬁgurus PKK Peum ARB, saat peresmian Gardu
Edukasi

Wargan Perum ARB, relatif beragam dengan latar belakang karir dan sosial yang
bermacam-macam, bahkan latar belakang agama yang juga berbeda. Ada yang ASN, karwayan,
dosen, pengusaha dan lain sebagainya. Keragaman latar belakang sosial dalam prakteknya
menjadi kekuatan bagi warga perumahan. Masjid merupakan salah satu fasilitas ibadah bagi
warga perum ARB yang dibangun pada tahun 2020. Masjid bahkan menjadi pusat kegiatan
keagamaan anak-anak warga Perum ARB, salah satunya belajar mengaji al-Qur’an maupun
gerakan tahfidz untuk anak-anak yang sudah berjalan sejak 1 tahun terakhir.

Selain itu, PKK di perum ini berjalan cukup efektif, salah satunya pengurus PKK
memiliki kegiatan pertemuan setiap bulan yang diletakkan di rumah-rumah warga. Pertemuan
ini, menjadi ajang silaturrahim, berdoa bersama serta mendiskusikan banyak hal terkait dengan
peran PKK dalam memberdayakan potensi kaum perempuan di perumahan ini. Dengan latar

belakang yang beragam dan keberadaan organisasi PKK relatif masih baru, sehingga diperlukana



pengkayaan dan wawasan tentang keorganisasian agar keberadaan PKK bisa kuta sebagai

organisasi kaum perempuan.

B. Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisis sistuasi tersebut, dapat diidentifkasi beberapa persoalan yang
dihadapi oleh mitra, yaitu : (1) Kurangnya motivasi sebaggian pengurus dan ibu-ibu perumahan
dalam  berorganisasi, (2) Lemahnya wawasan keorgnisasian para pengurus PKK dalam
memahami pengelolaan organisas yang baik.

Selanjutkan, dengan memetakan persoalan-persoalan yang dihadapi mitra tersebut,
pengusul berdiskusi dengan mitra berkaitan dengan prioritas kegiatan yang dilaksanakan untuk
mengatasi persoalan yang dihadapi. Berdasarkan diskusi dan kesepakatan dengan mitra, terdapat
beberapa persoalan yang menjadi prioritas utama untuk diselesaikan, yaitu : mengadakan
kegiatan penyuluhan keorganisasi bagi ibu-ibu PKK sebagai solusinya.

C. Terget Luaran

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah laporan kegiatan yang dapat diakses dan
dikembangkan untuk dijadikan sebagai artikel ilmiah yang terpublikasi dalam jurnal nasional ber-
ISSN (sinta 1-6). Pelaksanaan  kegiatan ini, diharapkan dapat menjadi solusi dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapi mitra.



BAB I11
METODE PELAKSANAAN

Adapun metode pelaksanaan dalam PKM ini adalah observasi, dokumentasi, sosialisasi,
pembelajaran/pendidikan dan monitoring. Terdapat beberapa hal yang dilaksanakan dalam
kegiatan PKM ini, antara laian : (1) Sosialisasi tentang pentingnya kegiatan berorganisasi
terhadap ibu PKK, (2) Melaksanakan kegiatan sosialisasi keorganisasi dengan model presesntasi

dan tanya jawab dengan peserta, (6) Melakukan monitoring awal dan lanjutan terhadap mitra.



BAB Il
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Pada bagian ini akan mendeskripsikan tentang bagaimana proses kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan di kalangan ibu-ibu PKK di Perum ARB, Desa Babbalan
Kecamatan Batuan Kabupaten Sumenep. Mitra dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu pengrus dan
anggota PKK di Perum ARB yang berjumlah sekitat 60 orang. Secara teknis, pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan untuk memantapkan kegiatan ini. Kegiatan
yang dilakukanpada tahap persiapan diantaranya melakukan sosialisasi dan koordinasi kepada
pengurus PKK. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapat dukungan serta menginformasikan
tentang pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat. Selanjutnya mempersiapkan fasilitas-
fasilitas yangdiperlukan dalam kegiatan dimaksud.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan keorganisasian ini dilakukan dengan cara
presentasi tentang signifikansi organisasi untuk penguatan PKK sebagai salah satu wadah
organisasi bagi pengurus dan anggota PKK di Perum ARB. Dalam proses pelaksanaan,
kegiatan ini dilaksakan dengan menggunakan beberapa sesi. Pertama, dilakukan dengan
presesntasi materi yang dilaksankan oleh pengabdi. Sebagai pemateri, berbagai teori tentang
organisasi disampaikan sebagai bekal dan wawasan kepada para peserta untuk dipahami dan

diterjemahkan ke depannya dalam menguatkan organisasi PKK di Perum ARB.




Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 11 Juni 2020, pada pukul 14.00 Wib
sampai dengan pukul 16.30 Wib di Perumahan ARB, Blok G/15.

Kedua, setelah presentasi, dilakukan diskusi dengan peserta. Sesi diskusi dilakukan
dengan peserta, Peserta diberikan kesempatan untuk memberikan respon dan tanya jawab
seputar materi yang disampaikan oleh pengabdi sebagai pemateri. Sesi ini merupakan
mmentum untuk menguatkan pemahaman dan wawasan keorganisasi di kalangan peserta.
Selama diskusi ini, peserta sangat antusias dalam merespon materi yang disampaikan oleh

pengabdi, sehingga proses kegiatan berjalan sangat dinamis.

Secara teknis pelaksanaan, proses kegiatan pengabdian yang dilakukan secara mandiri
oleh pengabdi ini memiliki beberapa faktor, baik faktor pendukung maupun faktor
penghambat. Faktor-faktor tersebut, lumrah terjadi dalam kegiatan setiap pengabdian yang

dilakukan. Secata rinci, berikut gambaran tentang faktor-faktor tersebut :

eAda kepengurusan PKK yang kompak
eLokasi yang terlokalisir sehingga memudahkan proses

Fa kto r komunikasi antar warga
eKegiatan PKK seperti kegiatan Kompolan sudah berjalan
secara intensfi setiap bulan

Pe n d u k u n g ePengurus PKK dan anggora relatif muda muda, sehingga

memiliki spirit yang tinggi

eAnggota relatif sibuk dengan kegiatannya masing-masing

eTerdapat beberapa anggora/warga yang belum stertarik
untuk mengikkuti kegiatan

eTempat pertemuan di rumah warga yang relatif terbatas
dengan kapasitas jumlah angggota yang cukup banya,
mengingat ukuran rumah di Perum ini hanya
beryukuran 12 x 6 M

Faktor
Penghambat




BAB V
KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kerganisasi untuk ibu ibu PKK di perum ARB, telah berjalan
sukses dans sesuai dengan harapa. Sebagai bagian dari kegiatan PKM oleh dosen, kegiatan
penyluhan ini. Sejumlah tahapan dalam kegiatan ini telah disalaksanakan dengan tetap
mengacu ketentuan yanga ada. Penyuluhan koeorganisian ini sedikit banyak telah
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kehidupan bangsa, baik itu pembangunan
fisik maupun nom fisik.
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